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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Tabel Penilaian FMEA 

Tabel Penilaian Severity 

Tingkat Keparahan Tingkat Keparahan Dampak Peringkat 

Berbahaya tanpa 

peringatan 

Kegagalan tidak didahului oleh peringatan 10 

Berbahaya dengan 

perihangatan 

Kegagalan didahului oleh peringatan 9 

Sangat tinggi Produk tidak dapat dioperasikan 8 

Tinggi Produk dapat dioperasikan dengan tingkat kinerja 

yang banyak berkurang 

7 

Sedang Produk dapat dioperasikan tetapi sebagian item 

tambahan (fungsi sekunder) tidak dapat berfungsi 

6 

Rendah Produk dapat dioperasikan dengan tingkat kinerja 

yang sedikit berkurang 

5 

Sangat Rendah Cacat disadari oleh pelanggan (>75%) 4 

Minor Cacat disadari  oleh pelanggan (50%) 3 

Sangat minor Cacat disadari oleh pelanggan (<25%) 2 

Tidak ada Tidak memiliki pengaruh 1 

Jenis kegagalan  Efek yang ditimbulkan dari kegagalan (Severity) S 

Reduce Speed 

Kecepatan mesin menyelesaikan pekerjaan tidak 

sesuai  

dengan ideal run time  

Equipment Failure 
Mesin Coal Feeder tidak dapat beroperasi sehingga  

proses produksi terhenti  
Idle and minor 

stoppages 

Hilangnya waktu kerja dan target produksi tidak 

tercapai   

Tabel Penilaian Occurance 

Probabilitas Kejadian 

Risiko 
Deskripsi Peringkat 

Sangat Tinggi Sering Terjadi 10 

Tinggi Terjadi Berulang 

9 

8 

7 

Sedang Jarang Terjadi 
6 

5 
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4 

Rendah Sangat Kecil Terjadi 
3 

2 

Sangat Rendah Hampir tidak pernah terjadi 1 

 

Tabel Penilaian Detection 

Deteksi Kemungkinan Deteksi Peringkat 

Hampir tidak 

mungkin 
Pengontrol  tidak dapat mendeteksi kegagala 10 

Sangat jarang 
Sangat jauh kemungkinan pengontrol akan menemukan potensi 

kegagalan 
9 

Jarang 
Jarang kemungkinan pengontrol akan menemukan potensi 

kegagalan 
8 

Sangat 

Rendah 

Kemungkinan pengontrol untuk mendeteksi kegagalan sangat 

rendah 
7 

Rendah Kemungkinan pengontrol untuk mendeteksi kegagalan rendah 6 

Sedang Kemungkinan pengontrol untuk mendeteksi kegagalan sedang 5 

Agak tinggi 
Kemungkinan pengontrol untuk mendeteksi kegagalan agak 

tinggi 
4 

Tinggi Kemungkinan pengontrol untuk mendeteksi kegagalan tinggi 3 

Sangat tinggi 
Kemungkinan pengontrol untuk mendeteksi kegagalan sangat 

tinggi 
2 

Hampir pasti 
Kegagalan dalam proses tidak dapat terjadi karena telah dicegah 

melalui desain solusi 
1 

Tabel Pengisian Nilai Severity 

Jenis Kegagalan 

Efek Yang Ditimbulkan dari Kegagalan 

(Severity) S 

Reduce Speed 

Kecepatan mesin menyelesaikan pekerjaan 

tidak 

 sesuai  dengan theoritical cycle time atau ideal 

run time   

Equipment Failure 

Mesin coal feeder tidak dapat beroperasi 

sehingga 

 proses produksi terhenti   

Idle and Minor 

Stoppages 

Hilangnya waktu kerja dan target produksi 

dapat  

tidak tercapai   

Tabel Pengisian Nilai Occurance 

Jenis Kegagalan Faktor Penyebab Kegagalan Proses (Occurance) O 

Reduce Speed 

Mesin   
Material   
Manusia    
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Metode   

Equipment Failure 

Mesin   
Material   
Manusia   
Metode   

Idle and Minor 

Stoppages 

Mesin   
Material   
Manusia   
Metode   

 

 

Tabel Pengisian Nilai Detection 

Jenis Kegagalan Faktor Kontrol Yang Dilakukan (Detection) D 

Reduce Speed 

Mesin   
Material   
Manusia    

Metode   

Equipment Failure 

Mesin   
Material   
Manusia   
Metode   

Idle and Minor 

Stoppages 

Mesin   
Material   
Manusia   
Metode   
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Lampiran 2 Dokumentasi 

 
Objek Penelitian Mesin Coal Feeder 

 

 
Spesifikasi Mesin Coal Feeder 

 

 

 


